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UJI AKTIVITAS LENDIR BEKICOT (Achatina fulica) TERHADAP TINGKAT
KESEMBUHAN LUKA INSISI SECARA MAKROSKOPIS DAN MIKROSKOPIS
PADA ULAR SANCA BATIK (Python reticulatus)

ACTIVITIY TEST OF SNAIL MUCUS (Achatina fulica) ON THE HEALING LEVEL
OF INCISION WOUND GROSSLY AND MICROSCOPICALLY IN
BATIK PYTHON SNAKE (Python reticulatus)

Isma Olivia LatifaV), Iwan Sahrial H..2, Thomas V. Widiyatno?

DMahasiswa, 2Dosen
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

Kampus C UNAIR, JI. Mulyorejo-Surabaya 60115
Telp. 031-5992785, Fax. 031-5993015
Email : isma.olivia@gmail.com

ABSTRACT

The aim of this research was to determine the provision of mucus snail (Adhatina
fulica) can accelerate wound healing incision on the macroscopic and microscopic batik
python snake (Python reticulatus). The number of treatment were two groups
P1(Betadine that containing povidone iodine 10%) and P2 (Mucus snail), each of group
was divided into eight snakes were adopted for seven days. Topical treatment was done
after 24 hours. Wound showed positive symptoms such as acute inflammation and pus
yellowish. On the day 10 of this research was observed grossly and microscopically
taken to the skin organ preparations. result showed that mucus snail can reduced
damaged of histopatologic snake skin in The macroscopic data obtained were precessed
with Chi-Square tests and the microskopic data obtained were precessed with Mann-
Withney test. Result showed that mucus snail can reduced damaged of histopatologic
snake skin in epitelisation.

Keywords: Mucus snail (Achatina fulica), batik python (Python reiculatus), healing level.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemberian lendir bekicot
(Achatina fulica) dapat mempercepat penyembuhan luka insisi secara makroskopik dan
mikroskopik pada ular sanca batik (Python reticulatus). Jumlah pengobatandi bagi
menjadi dua kelompok P1 (Betadine yang mengandung povidone iodine 10%) dan P2
(Lendir siput), detiap kelompok dibagi menjadi delapan ular yang diadopsi selama
tujuh hari. Pengobatan topikal dilakukan setelah 24 jam. Luka menunjukkan gejala
positif seperti peradangan akut dan nanah kekuningan. Pada hari 10 penelitian ini
diamati secara makroskopis dan mikroskopis dengan mengambil organ kulit. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa lendir bekicot dapat mengurangi kerusakan kulit ular
secara histopatologi. Data makroskopik diolah dengan tes Chi-Square dan data
microskopic diolah dengan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lendir bekicot dapat mengurangi kerusakan kulit ular pengamatan histopatologi di
epitelisasi.

Kata kunci: Lendir bekicot (Achatina fulica), python batik (Python reiculatus), tingkat
kesembuhan
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Pendahuluan

Ular adalah hewan liar yang saat ini
masih banyak dijumpai di sekitar kita.
Salah satunya adalah ular sanca batik
yang mempunyai nama latin Python
reticulatus. Berbagai upaya untuk
merawat ular sanca batik dilakukan
mulai dari menyediakan kandang yang
ideal dan menjaga kebersihannya,
pakan yang sehat, mengembangbiakkan
untuk memperoleh keturunan dengan
mengawinkan jenis ular sanca batik,
serta melakukan perawatan kondisi
kesehatan, terutama bila terjadi luka
pada tubuh.

Luka adalah terputusnya konti-
nuitas atau hubungan anatomis jaringan
sebagai akibat dari ruda paksa. Proses
yang kemudian terjadi pada jaringan
yang rusak tersebut adalah penyem-
buhan luka yang dapat dibagi dalam
empat fase yaitu hemostatis, inflamasi,
proliferasi, atau granulasi, dan remo-
deling (Guo and DiPietro, 2010).

Penyembuhan luka merupakan
proses alamiah dari tubuh, tetapi
penggunaan beberapa obat diberikan
untuk mempercepat proses penyem-
buhan luka (Taqwim, 2009). Beberapa
obat yang membantu mempercepat
proses penyembuhan saat ini relatif
mahal. Selain itu seringkali terjadi
kekebalan atau yang biasa disebut
resistensi pada tubuh, terutama pada
penggunaan antibotika yang tidak tepat
sesuai aturan. Resistensi tersebut dapat
menimbulkan dampak pada penigkatan
aktivitas bakteri pada luka.

Ada beberapa cara yang dilakukan
manusia untuk menyembuhkan luka
salah satunya adalah dengan meng-
gunakan obat antiseptic seperti beta-
dine. Betadine mengandung 10 %
povidone iodine. Povidone Iodine harus
digunakan secara hati-hati pada
penderita yang alergi terhadap iodine
karena dapat menimbulkan alergi
sehingga dapat menghambat penyem-
buhan luka. Alergi povidone-iodine
dapat menyebabkan dermatitis. Selain
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itu, alergi povidone juga berpotensi
mengakibatkan syok anafilaksis
(Mawaddatulkarimah, 2014). Pengobat-
an alternatife selain menggunakan obat
sintetis adalah menggunakan tanaman
atau herbal yang berkhasiat sebagai obat
dan beberapa bahan alam.

Negara yang beriklim tropis seperti
Indonesia memiliki potensi alam yang
sangat besar untuk digali, salah satunya
adalah pemanfaatan flora dan fauna
dibidang kesehatan. Masyarakat desa
terpencil tidak tergantung sepenuhnya
pada obat modern karena faktor
geografis yang tidak memungkinkan
ketersediaan obat-obatan. Mereka me-
warisi pengobatan tradisional secara
turun temurun, bahan alam yang
dipercaya berkhasiat sebagai bahan
antimikroba salah satunya adalah lendir
bekicot (Achatina fulica) (Grahacendikia,
2009 dalam Purnasari, 2012) yang
diberikan secara topical pada luka
external. Penyembuhan menggunakan
lendir bekicot bisa menjadi salah satu
alternatif = karena ~mudah dalam
penggunaan, daya sebarnya pada kulit
baik, tidak menyumbat pori permukaan
kulit, juga memiliki efek antibakteri.
Berdasarkan dari fungsi protein ini
diperkirakan kandungan  protein
hewani pada lendir bekicot mempunyai
nilai biologis yang tinggi, yaitu dalam
penyembuhan dan  penghambatan
proses inflamasi (Ernawati, 1994 dalam
Purnasari, 2012).

. Penelitian mengenai lendir bekicot
belum banyak dilakkan, sehingga
penelitian ini ingin mengetahui me-
ngenai uji aktivitas lendir bekicot
(Achatina  fulica) terhadap tingkat
kesembuhan luka insisi secara macros-
kopis dan mikroskopis pada ular sanca
batik (Phyton reticulatus).

Materi dan Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan - di
kandang hewan coba Fakultas Ke-
dokteran Hewan Universitas Airlangga
sebagai tempat pemeliharaan ular dan
Laboratorium Patolog) Veteriner untuk
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membuat sediaan preparat mikroskopis .

luka insisi. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan November 2014 sampai
bulan Maret 2015.

Beberapa bahan penelitian yang
digunakan adalah Befadine sebagai
media pembanding, dan lendir bekicot
sebagai media pengobatan yang di-
peroleh dengan cara memecah cangkang
bekicot pada bagian ujungnya yang
lancip kemudian ditampung dengan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Kapas Alkohol digunakan untuk
membersihkan daerah yang akan
diinsisi sebelum diberikan Lidokain
untuk anastesi daerah yang akan
diinsisi.

Peralatan yang digunakan pada
penelitian ini adalah kandang hewan
coba berupa kandang kelompok per-
lakuan yang terbuat dari plastik
berbentuk lemari yang mempunyai lima
laci, keranjang buah dengan penutup-
nya, glove tebal, hook, tabung reaksi,
scalpel, penggaris, spuit, plester luka,
pipet, object glass, cover glass dan
mikroskop.

Penelitian ini menggunakan hewan
coba ular sanca batik betina (Python
reticulatus) sebanyak 16 ekor yang
diadaptasikan terlebih dahulu selama
seminggu. Selama adaptasi diberikan
makanan dan minuman secukupnya,
serta melakukan pemeriksaan dan
perawatan kesehatan. Setelah masa
adaptasi, ular sanca batik dikelompok-
kan secara acak secara terbagi menjadi
dua kelompok periakuan yaitu P1 dan
P2 dengan setiap kelompok tiap delapan
replikasi.

Sebelum dilakukan insisi untuk
pembuatan luka, kapas Alkohol dioles-
kan pada bagian kulit yang akan di
anastesi, kemudian di berikan Lidokain
(100 mg/kg BB) secara intra muscular
dan di tunggu selama tiga menit agar
ular tersebut teranastesi. Insisi dilaku-
kan pada sepertiga panjang tubuh dari
kepala ular sepanjang 2 cm dan
kedalaman 0,3 cm. Kapas Alkohol
diberikan  terlebih  dahulu  untuk

membersihkan daerah muskulus yang
akan diinsisi kemudian Scalpel ditegak-
kan dengan jari telunjuk dan ibu jari
tangan kiri bertindak sebagai peregang
dan penekan. Saalpel dipegang dengan
menggenggam bagian handle pada
tangan kanan dan dengan membentuk
sudut 30-40° dengan kulit. Insisi
dilakukan dengan menarik scalpel ke
arah caudal (Asali, 1993).

Pengobatan dilakukan secara
topical setelah 24 jam. Luka menunjuk-
kan gejala positif berupa keradangan
akut dan nanah berwarna putih
kekuningan. Pengobatan dilakukan se-
hari sekali hingga terjadi kesembuhan
luka dan pengelupasan keropeng (Umar
dkk.,, 2012). Pengobatan dilakukan
dengan mengoleskan betadine (mengan-
dung povidone iodine 10%) pada P1 dan
Lendir bekicot pada P2.

Pengamatan  makroskopis dan
mikroskopis menggunakan skoring di-
lakukan pada hari ke-10. Pada peng-
amatan mikroskopis dilakukan pem-
buatan preparat dan diamati di bawah
mikroskop perbesaran 400x.

Data hasil pengamatan uji aktivitas
lendir bekicot (Achatina fulica) terhadap
tingkat kesembuhan luka insisi secara
makroskopis dan mikroskopis pada ular
sanca batik (Python reticulatus) yang
sudah diberi skor kemudian diolah
dengan penilaian peringkat (rank) lalu
dianalisis dengan wuji statistik non-
parametric dengan Chi-Square Tests
untuk mengetahui data penilaian
makroskopis dengan hasil positif atau
negatif pada perbandingan kedua
perlakuan. Data penilaian mikroskopis
akan dianalisis dengan Mann-Withney
Test pada tingkat signifikasi 5% untuk
mngetahui  kelompok mana yang
memberikan hasil berbeda nyata.
Analisis statistic dilakukan dengan
menggunakan propgram SPSS for
windows 20.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengamatan secara macros-
kopis terhadap perubahan proses
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penyembuhan luka yang dianalisis
menggunakan Chi-Square Tests dapat
dijelaskan pada Tabel 1.

Hasil pengamatan secara micros-
kopis terhadap proses penyembuhan
luka yang dianalisis menggunakan
Mann-Withney Test dapat dijelaskan
pada Tabel 2.

~ Pengaruh proses di atas berkaitan
dengan pengobatan yang diberikan
pada perlakuan. Perlakuan dua yang
menggunakan lendir bekicot hasilnya
lebih efektif cepat menyembuhkan luka
jika dilihat secara mikroskopis. Hal ini
disebabkan glycosaminoglycan dan
proteoglycan yang terkandung dalam

Tabel 1. Nilai persentase makroskopis pada kulit ular

Kemerahan Bengkak Exudate
Kelompok
P1 P2 P1 P2 P1 P2
Jumlah (n) 3 5 3 5 1 4
Persen (%) 375 % 62,5 % 37,5% 62,5% 12,5% 50%
Keterangan :
P1 : Diberi Betadin (mengandung 10% povidine iodine)
F2 : Diberi Lendir Bekicot (Achatina fulica)
Tabel 2. Nilai rerata mikroskopis kulit ular
Kelompok Kolagen Epitelisasi Angiogenesis Sel Fibroblas
P1 9,56°£ 0,81 11,31+ 0,80 9,75*£ 0,88 8,75°1 0,51
P2 7,44*+ 0,81 5,69° £ 0,80 7,25° 10,88 8,25°1 0,51
b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)
Keterangan :
P1 : Diberi Betadin (mengandung 10% povidone iodine)

P2 : Diberi Lendir Bekicot (Ackatina fulica)

Pada penelitian ini di asumsikan
proses penyembuhan yang diobati
dengan lendir bekicot akan mengalami
penutupan luka. Setelah dilakukan
penilaian makroskopis dan mikroskopis
pada hari ke-10 maka dapat ditentukan
presentase (makroskopis) dan nilai
rerata (mikroskopis) pada setiap per-
lakuan (Tabel 1 dan Tabel 2),
menunjukkan bahwa pengobatan meng-
gunakan betadin dan lendir bekicot
tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata pada penilaian makroskopis,
sedangkan perbedaan yang nyata
terlihat pada penilaian mikroskopis
pada pengamatan epitelisasi.
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lendir bekicot secara umum berfungsi
untuk mencegah pembekuan darah.
Mekanisme kerja glycosaminoglycan
dan proteoglycans adalah dengan
meningkatkan  pelepeasan  protein
spesifik, seperti fissue plasminogen dan
tissue factor pathway inhibitor (TFPI) ke
dalam darah untuk menghambat
pembekuan darah. Hal ini juga dapat
meningkatkan aktivitas dari protein.
Glycosaminoglycan dan proteoglycans
menambah aktivitas factor pembekuan
yang selanjutnya akan menghambat zat
yang dapat menyebabkan angiogenesis
(proses pembentukan pembuluh darah
baru) termasuk pertumbuhan endotel
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vascular, factor jaringan, dan platelet-
activating factor (Jevuska, 2012).

Menurut Grahacendikia (2009)
dalam Purnamasari (2012) Lendir
bekicot berkhasiat sebagai bahan anti-
mikroba, dengam mekanisme kerja
proses penyembuhan luka dari dalam
sel ke luar sel. Sedangkan mekanisme
kerja betadin lebih memulai proses
penyembuhan dari luar saja yaitu
diinulai setelah kontak langsung dengan
jaringan maka elemen iodine akan
dilepaskan  secara  perlahan-lahan
dengan aktifitas menghambat metabo-
lisme enzim bakteri sehingga meng-
ganggu multiplikasi bakteri yang meng-
akibatkan bakteri menjadi lemah
(Gunawan, 2007). Selain mekanisme
kerja yang berbeda, proses penyem-
buhan luka tiap individu juga dipe-
ngaruhi oleh beberapa macam factor
diantaranya jumlah mikroorganisme,
patogenitas bakteri, kondisi metabolic
tubuh dan imunologis.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat diambil kesimpulan yaitu pem-
berian lendir bekicot (Achatina fulica)
dapat mempercepat kesembuhan luka
insisi secara makroskopis dan micros-
kopis pada ular sanca batik (Phyton
reticulaius).
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